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MOTTO

“Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya
itu akan ditambahkan kepadamu”

(Matius 6:33)

“Hormatilah ayahmu dan ibumu, seperti yang diperintahkan kepadamu
oleh Tuhan, Allahmu, supaya lanjut umurmu dan baik keadaanmu di tanah
yang diberikan Tuhan, Allahmu, kepadamu ”

(Ulangan 5:16)

“Percayalah kepada Tuhan dengan segenap hatimu, dan janganlah
bersandar kepada pengertianmu sendiri.”

(Amsal 3:5)

“The Fear of the Lord is the beginning of Knowledge”
(Proverbs 1:7a)



ABSTRACT

Tax compliance is a challenge for taxpayers. This study aims to (1) examine the effect of
religiosity on tax compliance (2) examine the effect of love of money on tax compliance
(3) examine the moderation effect of social norms to strengthen or weaken the influence
of religiosity and love of money on tax compliance . The theory that forms the basis of
this research is attribution theory. This research design uses quantitative design with
data collection using primary data through questionnaires. The analysis technique used
in this study uses multiple linear regression techniques. The results showed that
religiosity has a positive effect on tax compliance, love of money has a positive effect on
tax compliance and social norms can moderate religiosity by strengthening its influence

on tax compliance but cannot moderate love of money

Keywords: Tax Compliance, Religiosity, Love of Money, Social Norms, Attribution
Theory.



SARIPATI

Kepatuhan pajak menjadi tantangan tersendiri bagi wajib pajak.
Penelitian ini  bertujuan untuk (1) menguji pengaruh dari
religiusitasterhadap kepatuhan pajak (2) menguji pengaruh dari love of
moneyterhadap kepatuhan pajak (3) menguji pengaruh moderasi dari
norma sosial dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh dari
religiusitas dan love of money terhadap kepatuhan wajib pajak.Teori yang
menjadi dasar dalam riset ini adalah teori atribusi. Desain penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan
data primer melalui kuesioner. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknikregresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak,
love of money berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak dan norma
sosial dapat memoderasi religiusitas dengan memperkuat pengaruhnya

terhadap kepatuhan pajak namun tidak dapat memoderasi love of money.

Kata Kunci: Kepatuhan Pajak, Religiusitas, Love of Money, Norma
Sosial, Teori Atribusi.
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PENGARUH RELIGIUSITAS DAN LOVE OF MONEY TERHADAPKEPATUHAN
WAJIB PAJAK DENGAN NORMA SOSIAL SEBAGAIMODERASI

PENDAHULUAN

Kepatuhan perpajakan telah lama menjadi persoalan bagi pemerintahan di seluruh dunia
termasuk Indonesia (Rahayu, 2017). Sudiartana dan Mendra (2017) menyatakan bahwa
kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku yang dimiliki wajib pajak dalam menjalankan
kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perpajakan yang mewajibkan wajib pajak untuk
membayar pajak dan melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT). Tingkat kepatuhan pajak yang
rendah di Indonesia tercermin dari rendahnya tax ratio dalam beberapa tahun terakhir. Direktorat
Jenderal Pajak (2018) melalui data laporan keuangan pemerintah pusat menunjukkan bahwa
rasio pajak Indonesia pada tahun 2018 berada pada persentase sebesar 11,5 % dan hanya naik
sebesar 0,8 % dari tahun 2017 dengan persentase sebesar 10,7 %. Pada tahun 2016, 2015, 2014
tingkat rasio pajak di Indonesia tidak jauh berbeda dengan tahun 2017 yaitu hanya berada pada
kisaran 10 %. Hal ini menunjukkan bahwa negara Indonesia masih mengalami kesulitan untuk
menembus level 15 persen yang merupakan standard dari penerimaan pajak di tengah tingginya

rasio pajak negara lain.

Tingkat kepatuhan pajak yang tinggi sangat diperlukan agar tingkat pembangunan nasional
dan infrastruktur juga semakin meningkat (Widyaningsih, 2018). Berbagai usaha dilakukan
untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang salah satunya dengan menyederhanakan sistem
perpajakan dari official assesment system menjadi self assesment system. Self assesment system
dikatakan lebih sederhana karena peran wajib pajak lebih mendominasi yakni melakukan hitung,
setor, lapor kewajiban perpajakannya kepada fiskus (Subing, Pratiwi, & Haninun, 2011). Tuwo
(2016) dalam self assesment system menyatakan bahwa wajib pajak dituntut untuk memiliki
sikap dan kesadaran dalam membayarkan pajaknya secara sukarela (voluntary compliance).
Kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan kewajiban pajaknya secara sukarela masih menjadi
salah satu kendala yang dihadapi dalam penerimaan pajak (Rahayu, 2017). Hal ini dapat

membuktikan tentu berdampak pada rendahnya tingkat rasio pajak di Indonesia.



Penerimaan pada sektor perpajakan yang tidak mencapai target yang diharapkan dalam
beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya tingkat kepatuhan dari wajib pajak yang rendah (R.
Wahyudi, Utami, & Arief, 2016). Fuadi (2013); Effendi dan Aris (2014) menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dapat berasal dari internal maupun eksternal.
Mohdali dan Pope (2014) menyatakan bahwa faktor eksternal merupakan faktor yang
mempengaruhi kepatuhan yang berasal dari luar diri wajib pajak seperti lingkungan dan
pekerjaan. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri wajib pajak sendiri dan
berhubungan dengan karakteristik individu yang menjadi pemicu dalam menjalankan kewajiban

perpajakannya.

Indonesia merupakan salah satu negara yang sangat berpegang teguh dengan kepercayaan
yang dimiliki dalam pengambilan suatu keputusan. Khoerunnisa, Sunaryo, dan Puspaningrum
(2016) menyatakan bahwa kepercayaan dapat mempengaruhi seseorang dalam mengambil suatu
keputusan. Ratmono dan Cahyonowati (2016) juga menyatakan bahwa Indonesia merupakan
negara yang menjunjung tinggi religiusitas yang dibuktikan dengan meletakkan ke-Tuhanan
sebagai sila pertama sebagai dasar negara. Sila pertama Pancasila mengandung arti bahwa sila-
sila yang lain harus berdasarkan nilai ke-Tuhanan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
Ketuhanan yang berakar dari ajaran agama sangat erat dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
Utama dan Wahyudi (2016) menyatakkan bahwa religiusitas dapat meningkatkan kepatuhan
pajak. Religiusitas dipandang dapat mengontrol seseorang dalam segala tindakan dan pandangan
hidupnya (Pope & Mohdali, 2014). Religiusitas dalam kepatuhan perpajakan akan
mengendalikan seseorang untuk berperilaku patuh terhadap pajak sesuai dengan apa yang ada
dalam keyakinan agamanya. Stack dan Kposowa (2006) menemukan bahwa seseorang yang
tidak memiliki tingkat kepercayaan terhadap agama yang tinggi lebih cenderung untuk
melakukan penggelapan pajak. Namun Nauvalia, Hermawan, dan Sulistyani (2018) dalam
penelitian mereka menyatakan bahwa tingkat religiusitas secara parsial tidak berpengaruh

terhadap kepatuhan pajak.

Selain tingkat religiusitas salah satu alasan wajib pajak tidak patuh terhadap pajak adalah
ketika para wajib pajak dipengaruhi oleh kecintaanya pada uang yang tinggi atau love of
money(Asih & Dwiyanti, 2019). Thomas dan Sawhill (2005) menyatakan bahwa kecintaan

terhadap uang atau the love of money adalah keinginan manusia terhadap uang atau



keserakahannya. Liu dan Tang (2011) melakukan penelitian dan menyatakan bahwa konsep the
love of money merupakan suatu literatur psikologis yang menunjukan ukuran perasaan subjektif
seseorang tentang uang. Alasan dari konsep ini tidak lain karena pentingnya fungsi uang dan
perbedaan persepsi seseorang tentang uang yang mengukur seberapa jauh kecintaan seseorang
kepada uang nantinya yang juga akan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak. Penelitian mengenai the love of money sebelumnya pernah dilakukan oleh Alm
dan Whittington (1999) yang menguji mengenai hubungan perilaku cinta uang yang memiliki
dampak negatif pada etika penggelapan pajak. Berpengaruh negatif menunjukan bahwa
tingginya rasa cinta uang yang dimiliki akan menimbulkan besarnya kemungkinan orang tidak
patuh terhadap pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Luna-Arocas dan Tang (2004)
memperoleh hasil yang berbeda dengan menyimpulkan bahwa sikap cinta uang terbukti tidak
memotivasi para professor di Amerika Serikat dan Spanyol untuk melakukan tindakan negatif.

Norma sosial di lingkungan tempat tinggal wajib pajak merupakan sesuatu yang dapat
berpengaruh dan mampu memberikan dorongan bagi wajib pajak dalam melaksanakan
kewajiban perpajakan dengan benar atau tidak (Basri, 2016). Lingkungan tersebut terdiri
keluarga, teman, dan jaringan sosial (Rahayu, 2017). Hofstede (1991) menyatakan bahwa
Indonesia merupakan negara yang memiliki nilai kolektivistik tinggi dimana individu menjadi
bagian atau anggota dalam suatu kelompok. Orang-orang yang tergabung dalam budaya ini
cenderung bersikap atau berperilaku sesuai dengan budaya atau kebiasaan yang ada pada
kelompoknya dan menganggap hal ini sebagai bentuk loyalitas. Setiap individu memiliki
pandangan atas perilaku orang lain, apabila perilaku yang ditunjukan masyarakat sesuai dengan
pandangan yang dimiliki oleh individu maka perilaku tersebut akan diteruskan dan berkembang
menjadi norma sosial (Ernawati & Purnomosidhi, 2012). Apabila seseorang berada dalam
masyarakat yang patuh terhadap pajak akan muncul motivasi untuk mengikuti kepatuhan yang

sudah menjadi kebiasaan dalam lingkungan tersebut, dan sebaliknya.

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi wajib pajak untuk patuh terhadap pajak dan
melaksanakan kewajiban pajak mereka dengan benar. Faktor-faktor ini dapat berasal dari diri
wajib pajak itu sendiri atau internal dan faktor dari luar atau eksternal seperti lingkungan di
sekitar wajib pajak. Faktor internal dari wajib pajak dalam kepatuhan mereka terhadap pajak

antara lain religiusitas, sikap cinta uang. Wajib pajak juga dapat terpengaruh oleh faktor-faktor



ekternal seperti norma sosial di lingkungan sekitar wajib pajak. Berangkat dari penelitian yang
dilakukan oleh Basri (2016); Alm & Whittington(1999); Prabowo & Widanaputra(2018); Putu,
Murtining, & Dwiyanti(2019) dengan melakukan penelitian mengenai pengaruh love of money
terhadap kepatuhan pajak. Kemudian Ermawati (2018); Parwati, Diatmika, & Nyoman Putra
Yasa (2017); Utama et al., (2016)mengenai pengaruh dari tingkat religiusitas terhadap kesadaran
pajak. Penelitian ini ingin menambahkan norma sosial sebagai variabel moderasi dalam menguji

kepatuhan pajak yang dilihat dari tingkat religiusitas dan love of money dari wajib pajak.

Penelitian ini betujuan untuk menguji pengaruh dari faktor-faktor internal seperti
religiusitas, sikap cinta uang terhadap pajak dengan menambahkan variabel norma sosial sebagai
variabel moderasi yang merupakan faktor eksternal dalam meningkatkan kepatuhan pajak.
Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini adalah:1) Apakah religiusitas berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak? 2) Apakah love of money berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak? 3) Apakah norma sosial dapat memperkuat pengaruh dari religiusitas dan love of
money terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam menambah dan mengembangkan wawasan, informasi, serta pemikiran dan ilmu
pengetahuan yang khususnya berkaitan dengan kepatuhan pajak. Penelitian ini juga diharapkan
menjadi suatu masukan bagi para calon-calon wajib pajak yaitu para generasi muda untuk lebih
memperhatikan perkembangan moral agar dapat membentuk karakter yang jujur terkait dengan
pajak. Selanjutnya, diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat meningkatkan tingkat
kepatuhan dari wajib pajak orang pribadi dan dapat mengantisipasi tindakan-tindakan yang

memunculkan tindakan ketidakpatuhan terhadap pajak.

TELAAH TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Atribusi

Teori Atribusi menjelaskan jika seseorang akan mengamati sikap individu lain dan
mencoba memutuskan apakah sikap tersebut ditimbulkan secara eksternal maupun internal
(Kreitner & Kinicki, 2014). Sikap yang ditimbulkan secara internal merupakan sikap yang
dipercaya berasal dari faktor yang ada dalam diri sendiri, sementara sikap yang ditimbulkan
secara eksternal merupakan sikap yang dipengaruhi oleh faktor dari luar seperti lingkungan dan

orang-orang disekitar. Penelitian ini erat kaitannya dengan konsep yang ada di dalam teori



atribusi. Atribusi internal dalam penelitian ini adalah religiusitas dan love of money yang muncul
dari dalam diri individu. Sementara atribusi eksternal dalam penelitian ini yakni adanya
pengaruh norma sosial yang muncul dari lingkungan sekitar seperti teman, keluarga, ataupun
kolega. Norma sosial dianggap sebagai faktor yang berasal dari luar dan tidak dapat dikendalikan

oleh individu oleh karena itu keberadaan orang sekitar termasuk dalam atribusi eksternal.

Beberapa penelitian yang menggunakan teori atribusi diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Cindy dan Yenni (2013) mengenai pengaruh sikap wajib pajak pada pelaksanaan
sanksi denda, pelayanan fiskus dan kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak, Anisa
Nirmala Santi(2014) analisis pengaruh kesadaran perpajakan, sikap rasional, lingkungan, sanksi
denda dan sikap fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak. Pratiwi dan Setiawan (2014) pengaruh
persepsi pelaksanaan sensus pajak nasional dan kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan perpajakan merupakan suatu definisi untuk wajib pajak yang memenuhi
semua hak dan kewajibannya dalam hal perpajakkan (Nurmantu, 2005). Andreoni, Erard,
danFeinstein(1998)menyatakan bahwakepatuhan pajak adalahkesediaanpembayar pajakuntuk
mematuhiundang-undang pajakdalam rangka mendapatkankeseimbanganperekonomian suatu
negara. Menurut JacksondanMilliron(1986)kepatuhan pajakdidefinisikan sebagaipelaporan
semuapendapatandanpembayaransemua  pajakdengan  memenuhiketentuanundang-undang,
peraturan dankeputusan pengadilanVazquez danSchneider (2004)mengakui bahwakebanyakan
orangtidak sukamembayar pajak dansebagai hasilnyaadalah kesulitan bagiotoritas pajak.
Kepatuhan pajakselalu menjadimasalah besar bagipemerintah di seluruh dunia (Kim et al., 2008;
Loo, Evans, &Mckerchar., 2010) mengatakanbahwapemerintahmemilikitanggung jawabdalam
memastikanbahwa warga negaramengikutitugas warga negarainidanberperilakusesuai
denganketentuanundang-undang pajakterlepas dari statussosial mereka atau dengan kata lain,

mewujudkan kepatuhan pajak salah satunya merupakan tugas pemerintah.



Religiusitas

Religiusitas merupakan suatu sikap hidup seseorang berdasarkan pada nilai-nilai yang
diyakininya (Parwati et al., 2017). Surahman dan Putra(2018) menyatakan bahwa religiusitas
dapat dilihat dari tingkat kepercayaan dan ketaatan terhadap agama yang dimiliki yang dapat
mengontrol perilaku seseorang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa religiusitas merupakan suatu
nilai-nilai agama yang dimiliki oleh seseorang dan dapat mengontrol perilaku sesorang dan
menghambat tindakan buruk. Basri(2016) menyatakan bahwa agama dapat memberikan suatu
kontrol internal yang digunakan sebagai pemantau diri.

Love of Money

Tang (1992) memperkenalkan konsep mengenai love of money sebagai suatu literatur
psikologi untuk memperikirakan mengenai perasaan secara subjektif seseorang terhadap uang.
Love of money merupakan suatu perilaku sesorang terhadap uang, pengertian seseoarang
terhadap uang, keinginan, dan aspirasi seseorang terhadap uang (Tang et al., 2018). Dewanta dan
Machmuddah(2019) menyatakan bahwa love of money merupakan suatu pengukuran terhadap
nilai seseorang, atau keinginan akan uang namun bukan kebutuhan mereka dan makna atau
pentingnya serta perilaku pada uang. Love of money merupakan salah satu alasan dari wajib
pajak untuk tidak patuh terhadap pajak (Nauvalia et al., 2018). Hal ini terjadi karena tingkat love
of money yang tinggi akan membuat mereka beranggapan bahwa uang merupakan sumber utama

kehidupan dan harus digunakan dengan memperoleh manfaat yang pasti.
Norma Sosial

Basrowi (2005) menyatakan bahwa norma merupakan standar perilaku yang ada pada
suatu masyarakat dan menjadi bagian non materi serta menyatakan konsep yang ideal dari suatu
perilaku. Norma sosial adalah hasil dari interaksi sosial dalam suatu kelompok yang meliputi
persepsi mengenai tanggapan untuk menerima atau menolak suatu hal yang berkaitan dengan
permasalahan, dalam hal ini wajib pajak yang termotivasi untuk melakukan kewajiban
perpajakan sesuai aturan yang berlaku (Kelliher, 2013; Gerungan 2004). Apabila seseorang
berada dalam masyarakat yang patuh terhadap pajak akan muncul motivasi untuk mengikuti

kepatuhan yang sudah menjadi kebiasaan dalam lingkungan tersebut dan sebaliknya.



Pengaruh Religiusitas Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Stratta et al., (2013) men6yatakan bahwa religiusitas yaitu seseorang yang memiliki
keyakinan terhadap agama tertentu dimana seseorang tersebut menjalankan perintah agama dan
menjauhi semua larangan agama. Hal ini sejalan dengan pendapat Basri (2016) yang menyatakan
bahwa religiusitas merupakan keyakinan yang dimiliki oleh wajib pajak bahwa mereka percaya
terhadap Tuhan, dimana wajib pajak takut melakukan pelanggaran peraturan pajak.Wajib pajak
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi. Seorang individu yang
lebih dekat dengan agama akan selalu berusaha menjalankan semua perintah yang diatur dalam
agamanya, dan mereka menganggap jika melanggar peraturan agama maka akan merasa berdosa.
Wajib pajak orang pribadi disini takut untuk melakukan hal yang tidak etis yaitu takut untuk
tidak mematuhi peraturan perpajakan dan dengan dasar tersebut maka mereka akan berusaha
patuh terhadap peraturan pajak karena menganggap dengan membayar pajak merupakan perilaku
yang etis, dan yang memiliki perilaku etis sama saja dengan menjalankan perintah agama. Sesuai
dengan teori atribusi, religiusitas merupakan faktor dari dalam yang dimiliki oleh wajib pajak
didalam menentukan apakah mereka nantinya akan patuh untuk membayar pajak atau tidak.
Sebagai faktor internal religiusitas seseorang akan menentukan keputusan yang mereka buat.
Wajib pajak orang pribadi disini yang memiliki religiusitas tinggi biasanya semakin sadar
terhadap peraturan perpajakan (Ermawati, 2018). Berdasarkan uraian di atas dapat diusulkan

rumusan hipotesis sebagai berikut:

H1: Religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh Love of Money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Uang memiliki dampak yang cukup signifikan pada motivasi seseorang dan perilaku dia
dalam melakukan segala sesuatu. Sikap seseorang terhadap uang dimungkinkan dapat
berdampak juga pada persepsi mereka terhadap pekerjaan, sistem reward, dan motivasi dari
dalam diri pada pekerjaan yang mana pada perputarannya dapat mempengaruhi perilaku dalam
pekerjaan, task performance, kepuasan kerja dan moral, serta efektivitas dari organisasi (Liu &
Tang, 2011). Asih dan Dwiyanti (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa love of money
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak dari wajib pajak.Namun penelitian yang dilakukan



oleh Surahman dan Putra (2018) memberikan hasil berbeda bahwa love of money tidak

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.

Kehidupan manusia sehari-hari tidak bisa terlepas dari uang, karena uang adalah aspek
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Love of money merupakan sikap yang berasal
dari dalam diri wajib pajak dan merupakan faktor internal yang akan mempengaruhi mereka
untuk memutuskan apakah akan membayarkan pajaknya atau tidak. Hal ini sesuai dengan teori
atribusi yang menjelaskan bahwa tindakan dari sesorang akan dipengaruhi oleh faktor dari dalam
seperti love of money. Berdasarkan uraian di atas dapat diusulkan rumusan hipotesis sebagai
berikut:

H2: Sikap cinta uang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
Pengaruh Moderasi Norma Sosial atas Persepsi Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak
Kepatuhan wajib pajak tidak hanya berasal dari diri wajib pajak itu sendiri tetapi juga
tergantung pada lingkungkan yang ada seperti norma-norma sosial wajib pajak (Juwanti, 2017).
Pandangan orang lain terhadap perilaku yang dilakukan oleh orang disekitarnya dan perilaku
tersebut diteruskan karena diterima oleh masyarakat akan berkembang menjadi norma sosial
(Ernawati & Purnomosidhi, 2012). Norma sosial yang berkembang dalam masyarakat akan
mempengaruhi individu dalam melaksanakan kepatuhan membayar pajak (Kelliher, 2013).
Sementara religiusitas menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib khususnya
masyarakat timur karena ketika mereka tidak membayar pajak akan merasakan rasa berdosa
(Basri, 2016). Hal ini akan terasa berbeda ketika wajib pajak memiliki tingkat love of money
yang tinggi. Wajib pajak akan merasa sayang terhadap uang yang mereka miliki dan membuat
mereka bersikap untuk tidak ingin membayarkan pajaknya karena akan mengurangi uang yang
mereka miliki atau gunakan karena membayar pajak tidak mendapatkan kontra prestasi secara

langsung (Luna-Arocas & Tang, 2004).

Semakin tingginya religiusitas dari wajib pajak maka tingkat kepatuhan akan semakin
meningkat dan semakin tinggi love of money maka tingkat kepatuhan akan semakin berkurang.
Individu yang sudah terpengaruh oleh norma sosial cenderung patuh terhadap aturan perpajakan

jika norma sosial yang berkembang di lingkungan juga patuh terhadap aturan dan ketentuan
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perpajakan(lyer, Koleva, Graham, Ditto, & Haidt, 2012). Keyakinan mengenai sikap religiusitas
akan meningkatkan kepatuhan pajak juga semakin kuat ketika lingkungan sekitar yang baik juga
memiliki persepsi serupa.Masyarakat dengan tingkat kepatuhan yang tinggi akan berdampak
positif terhadap religiusitas dan berdampak negatif terhadap love of money yang dimiliki oleh
masing-masing individu. Penelitian yang dilakukan oleh Mustikasari(2007) menyatakan bahwa
orang sekitar memiliki pengaruh yang positif terhadap kepatuhan. Penelitian yang dilakukan
Rahman (2013)juga menunjukan hasil bahwa norma subjektif memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap sikap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sehinggaberdasarkan uraian di

atas dapat diusulkan rumusan hipotesis sebagai berikut:

H3a: Norma sosial dapat memoderasi pengaruh tingkat religiusitasterhadap kepatuhan

wayjibpajak.

H3b: Norma sosial dapat memoderasi pengaruh love of money terhadap kepatuhan

wajibpajak.

Religiusitas

Kepatuhan
Pajak

Love of Money

Norma Sosial

Gambar 1. Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data Penelitian

Penelitian inimerupakan penelitan kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan sumber data primer yang didapatkan langsung melalui survei kepada
wajib pajak orang pribadi. Responden akan diberikan beberapa pernyataan yang akan dijawab
berdasarkan pendapat masing-masing responden. Pemilihan wajib pajak orang pribadi sebagai
subjek pada penelitian ini dikarenakan wajib pajak orang pribadi melakukan hampir seluruh
kewajiban perpajakan seperti menghitung total kewajiban, melaporkan SPT dengan sebenar-

benarnya dan membayarkan kewajiban perpajakannya.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Manado. Penelitian ini dilakukan di Manado untuk mengetahui
tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadiyang ada di Manado dengan norma sosial sebagai

variabel pemoderasi.

Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan convinience samplingdengan
alasan untuk memudahkan peneliti dalam mengambil data yang diperlukan. Sampel pada
penelitian ini adalah sebagian dari wajib pajak orang pribadi non karyawan yang terdaftar di
KPP PratamaManado. Jumlah populasi dalam penelitian ini belum diketahui sehingga perlu

dilakukan estimasi proporsi sampel yang dicari menggunakan rumus:

Jika tingkat kepercayaan 95%, berarti kemungkinan kesalahan duga sampel sebesar 5%
(0=5%) dan batas eror sebesar 10%, artinya batas maksimum kesalahan tidak boleh lebih dari

10% dari seluruh jumlah responden. Maka jumlah sampel minimum yang ditetapkan adalah:

z 0,05, 12
1[#97°/

N:_[—z]
4 0,1

1 [1,96 2
alon

N =2[19,6]?

SR

[384,16] = 96,04 =96 responden

I
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Sehingga jumlah sampel yang ditetapkan pada penelitian ini sejumlah minimal 100 sampel yang

dianggap sudah dapat mewakili populasi (Hair et al, 2010).

Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang didapatkan
langsung dari responden melalui survei kepada para wajib pajak orang pribadi. Pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan kuisioner secara langsung
yang berisi daftar pernyataan kepada responden dengan kriteria yang sudah ditentukan oleh

peneliti.

Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam pendekatan kuantitatif jika dilihat berdasarkan data yang
digunakan. Variabel terikat dalam penelitian ini menggunakan kepatuhan wajib pajak. Variabel
bebas yang digunakan adalah religiusitas dan love of money. Penelitian ini juga mengunakan
norma sosialsebagai variabel moderasinya. Kuesioner penelitian ini dimodifikasi dari penelitian-
penelitian terdahulu yaitu Mohdali & Pope (2014) mengenai religiusitas, Tang (2008) mengenai
love of money, Damayanti (2015) mengenai norma sosial, dan Septiana dan Prasetyo
(2015)mengenai kepatuhan pajak.

Indikator tersebut digunakan untuk menyusun pertanyaan dan nantinya akan diajukan ke
responden yang terpilih. Penelitian ini menggunakan scoaring dan skala likert untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan ke responden. Skala likert memiliki lima kategori, yakni poin 1
mengarahkan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dan poin 5 mengarahkan jawaban Sangat
Setuju (SS).

Tabel 1 Indikator Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator
Religiusitas Faktor yang berasal dari dalam 1. Keyakinan
) diri wajib pajak yang dapat 2. Pengamalan
(Mohdali & Pope, 2014) mempengaruhi kepatuhan wajib 3. Penghayatan
pajak. 4. Pengetahuan
Love of Money Faktor yang berasal dari dalam 1. Budget

diri wajib pajak yang dapat 2. Evil
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(Tang 2008)

mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak

BNk

©

Equity

Success

Self Expression

Social Influence

Power of Control

Happiness

Richness
Motivator

Norma Sosial

(Damayanti 2015)

Faktor berasal dari lingkungan
sekitar yang dapat mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak.

I

Pengaruh Keluarga
Pengaruh Teman
Pengaruh Kolega
Saran Keluarga
Saran Teman
Saran Kolega

Kepatuhan

(Septiana &
2015)

Prasetyo,

Dorongan individu, kelompok
atau organisasi untuk bertindak
atau tidak bertindak sejalan
dengan peraturan Yyang sudah
ditetapkan.

=

. Kelalaian

. Kelalaian

Penentuan nilai besaran pajak
Memberikan  perhitungan
sebenarnya
Melaporkan
yang diterima
dalam menyampaikan
surat pemberitahuan bulanan
Kelalaian dalam menyampaikan
surat pemberitahuan tahunan
Kelalaian dalam  membayarkan
utang pajak

yang

seluruh  penghasilan

dalam  membayarkan
pajak kurang bayar

Teknik dan Langkah Analisis

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi logistik dengan menggunakan SPSS.
Sebelumnya perlu melakukan analisis statistik deskriptif dan uji kualitas instrumen yakni uji
realibilitas dan validitas, kemudian dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik untuk data-data
variabel yang terhimpun, yaitu pengujian normalitas, pengujian multikolinearitas, dan pengujian
heteroskesdatisitas. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan dua

variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat dan memakai Moderated Regression

Analysis (MRA) dengan persamaan statistik:

Y =a+BIX1 +B2X2 + B4 X1Z1 +B5 X2Z1 + ¢

Keterangan:
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Y = Kepatuhan Pajak
o = Konstanta

B = Koefisien regresi
X1  =Religiusitas

X2 =Love of Money
Z = Norma Sosial

e = Standar eror

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Profil Responden
Responden pada penelitian ini adalah para wajib pajak orang pribadi. Jumlah responden

pada penelitan ini sebanyak 100 responden.Kuesioner yang telah diisi dan sesuai yang dapat
diolah sejumlah 87 kuesioner dan memperoleh hasil karakteristik responden seperti yang

terdapat pada tabel 2.

Tabel 2 Karateristik dari 87 responden

Keterangan Jumlah | Persentase
Laki-laki 35 40,2%

Jenis Kelamin
Perempuan 52 59,8%
SMA 14 16,1%
D3 2 2,3%
Pendidikan S1 66 75,9%
S2 5 57%
S3 - -
Di bawah Rp 2.000.000 14 16,1%
Penghasilan Antara Rp 2.000.000 sampai Rp 400.000.000 72 82,8%
Di atas Rp 400.000.000 1 1,1%
o Diisi sendiri 84 96,6%

Pengisi SPT

Konsultan 3 3,4%

Dari 87 responden, 40,22% responden berjenis kelamin laki-laki dan 59,8% dari

reponden berjenis kelamin perempuan. Komposisi penyebaran sampel pada tingkat pendidikan
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diperoleh bahwa sebagian besar dari responden merupakan lulusan S1 yaitu dengan presentase
sebesar 75,9%. Sedangkan responden dengan lulusan SMA, D3, dan S2 sejumlah 16,1%, 2,3%,
dan 5,7%.Sebagian besar kepentingan perpajakan yang digunakan responden yakni PP No. 46
tahun 2013 sebab hampir seluruh responden (98 responden) berpenghasilan dibawah Rp 4.8
Milyar atau dibawah Rp 400.000.000 setiap bulan.Komposisi penghasilan responden meliputi 14
responden (16,1%) berpenghasilan <Rp 2.000.000,- perbulan. 72 responden (82,8%)
berpenghasilan antara Rp 2.000.000,- - Rp 400.000.000,- perbulan dan sisanya 1 responden
(1,1%) berpenghasilan > Rp 400.000.000,- perbulan. Sebagian besar responden mengisi sendiri
perhitungan pajak mereka yakni 84 responden (96,6%) sementara sisanya sejumlah 3 responden

(3,4%) menyerahkan perhitungannya pada konsultan pajak.

Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai

minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi

Tabel 3 Statistik Deskriptif Konstruk

Konstruk N Min Maks Rata-Rata Std. Deviasi
Religiusitas 87 1 5 4.025 0.407
Love of Money 87 1 5 3.549 0.497
Norma Sosial 87 1 5 3.655 0.444
Kepatuhan Wajib Pajak 87 1 5 2851 0.430

Konstruk yang dibangun dalam penelitian ini menunjukkan nilai skor minimum 1 dan
skor nilai maksimum 5. Nilai konstruk dianggap tinggi apabila lebih dari nilai rata-rata adapun
batas nilai rata-rata dalam konstruk ini sebesar 2,5. Konstruk religiusitas menunjukkan nilai skor
minimum 1 dan skor nilai maksimum 5. Nilai rata-rata untuk konstruk religiusitas sebesar 4,025
dengan deviasi standar sebesar 0,407. Hasil statistik ini memberikan gambaran bahwa responden
memiliki persepsi yang baik terhadap religiusitas.Hasil tidak jauh berbeda ditunjukkan oleh
konstruk love of money. Konstruk love of money menunjukkan nilai skor minimum 1 dan skor
nilai maksimum 5. Nilai rata-rata untuk setiap konstruk persepsi sanksi pajak sebesar 3,549
dengan deviasi standar sebesar 0,497. Hasil ini memberikan gambaran bahwa responden

memiliki keyakinan yang tinggi terhadap love of money.

14



Konstruk norma sosial menunjukkan nilai skor minimum 1dan skor nilai maksimum 5.
Nilai rata-rata untuk konstruk norma sosial sebesar 3,655 dengan deviasi standar sebesar 0,444.
Hasil statistik ini menunjukkan sebagian besar responden memberikan jawaban lebih dari 3. Hal
ini memberikan gambaran jika responden memiliki keyakinan yang tinggi bahwa lingkungan
sekitar seperti individu atau kelompok tertentu mendorong sikap atas kepatuhan pajak. Sama
halnya dengan konstruk kepatuhan pajak menunjukkan nilai skor minimum 1 dan nilai skor
maksimum 5. Nilai rata-rata untuk konstruk kepatuhan sebesar 2,851 dengan deviasi standar
0,430. Hasil statistik ini memberikan gambaran bahwa responden memiliki ketaatan terhadap
pajak yang rendah diakrenakan rata-rata tingkat ketaan wajib pajak hanya sebesar 2,851 dari total
nilai maksimal sebesar 5didalam memenuhi tugas-tugasnya yakni hitung, setor, lapor kewajiban

perpajakannya.

Pengujian Kualitas Instrumen
Pengujian validitas ini menggunakan korelasi product moment dan PersonCorrelation

yakni, apabila skor total diatas 0,30 dan jika terdapat tingkatsignifikansi dibawah 0,05 dari
korelasi skor setiap item dengan total skor, makaitem tersebut dapat dikatakan valid (Sugiyono,
2017). Istrumen penelitian yangterdiri dari beberapa item pertanyaan yang memiliki koefisien
lebih dari 0,30 dan tingkat signifikansinya sendiri dibawah0.05, maka dapat dikatakan seluruh

indikator yang ada memenuhi syarat validitasdata. (Lampiran 3).

Uji keandalan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach’sAlpha.
Instrumen dapat dikatakan reliabel ketika nilai Cronbach Alpha lebih besardari 0,60 (Ghozali,
2011). Cronbach Alpha dalam penelitian ini memiliki nilailebih besardari 0,60 sehingga dapat

ditarikkesimpulan bahwa pernyataan pada kuesioner reliabel dan dapat digunakan.(Lampiran 3).

Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian normalitas menggunakan uji non-parametrik Kolmogorv-Smirnov. Residual
dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilainya lebih besar dari a (0,05) (Ghozali, 2013). Nilai
residual yang didapat sebesar 0,086 (Lampiran 4). Hal ini menunjukkan bahwa nilai resiudalnya
lebih besar dari tingkat signifikansinya yaitu sebesar 0,05 dan dapat dikatakan seluruh data

berdistribusi secara normal.
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Pengujian multikolonieritas menggunakan nilai tolerance maupun nilai variance inflation
factor. Penelitian yang bebas dari multikolinearitas, ketika nilai tolerance lebih dari 0,1 atau VIF
kurang dari 10 (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini variabel bebas memiliki nilai tolerance
lebih besar dari 0,10 yaitu religiusitas (0,991), love of money (0,794), dan norma sosial (0,800)
dan jika dilihat nilai VIF nya lebih kecil dari 10 yakni religiusitas (1,009), love of money (1,259),
dan norma sosial (1,251). Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa pada penelitian tidak terjadi

multikolinearitas antar variabel (Lampiran 4).

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji glejser yang digunakan untuk mendeteksi
ada tidaknya heteroskedastisitas yang ada. Jika tingkat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas didalam penelitian tersebut (Ghozali, 2013).
Hasil pengujian medapatkan tingkat signifikannya diatas 0,05 yaitu religiusitas (0,105), love of
money (0,509), dan norma sosial (0,509). Maka dari itu dapat dikatakan bahwa penelitian ini

terbebas dari gejala heteroskedastisitas (Lampiran 4).

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar suatu periode
dengan periode sebelumnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala
autokorelasi. Penelitian ini menggunakan pengujian durbin watsonuntuk mengetahui apakah
terdapat autokorelasi dalam data penlitian ini.Nilai dari durbin watson yang diperoleh pada
penelitian ini sebesar 1,836. Nilai DU dan 4-DL yang diperoleh dari tabel durbin watson dan
juga perhitungannya menunjukkan hasil sebesar 1,7232 dan 2,2768. Jika DU < DW < 4-DL
maka tidak terjadi autokorelasi. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa 1,7232 < 1,836 <

2,2768 sehingga tidak terjadi autokorelasi(Lampiran 4).
Pengujian Hipotesis

Dalam menjawab rumusan masalah yang ada, digunakan analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan dari hasil pengolahan data menggunakan regresi dengan analisis SPSS didapatkan

hasil sebagai berikut:

Tabel 2Moderated Regression Analysis (MRA)

Unstandardized
Model Coefficients t Sig. Ket
B Std. Error
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Religiusitas (X1) 0,612 0,137 4,458 0,000 H1 Diterima

Love of Money (X2) 0,145 0,063 2,301 0,024 H2 Diterima
Norma Sosial(Z) 0,229 0,117 1,954 0,050
X1*Z 0,017 0,005 3,185 0,002 H3a Diterima
X2*Z 0,006 0,004 1,608 0,112 H3b Ditolak
R? square 0,288
F hitung 11,170
Sig. F 0,000

Sumber: Data diolah, 2020

Uji koefisien determinasi dapat menunjukan seberapa jauh variance dari variabel
dependen dapat diterangkan oleh variabel independen dengan nilai Rsquare antara nol dan satu.
Berdasarkan hasil uji diatas, R square bernilai 0,288 yang berarti 28,8% variasi variabel terikat
atau kepatuhan pajak dapat diterangkan oleh variabel-variabel bebas dalam penelitian.
Sedangkan 71,2% atau nilai sisanya diterangkan oleh faktor lain diluar model regresi penelitian

ini.

Uji F dapat menunjukkan bagaimana pengaruh secara simultan antara variabel-variabel
independen dalam model regresi pada variabel dependennya. Dari tabel 4 diatas, nilai F hitung
didapat sebesar 11,170 dan nilai signifikansi 0,000. Jadi, dalam model regresi ini variabel
independennya terbukti secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan

pajak karena nilai signifikansi < nilai alpha 0,05.

Uji t dapat menunjukkan bagaimana pengaruh secara parsial antara variabel-variabel
independen dalam model regresi pada variabel dependennya. Dari tabel 4 diatas, nilai t hitung
untuk variabel religiusitasdidapat sebesar 4,458, nilai koefisien regresi sebesar 0,612, dan nilai
signifikansi 0,000< dari nilai alpha 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa religiusitas
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Kemudian nilai t hitung untuk variabel love of
money didapat sebesar 2,301, nilai koefisien regresi sebesar 0,145,dan nilai signifikansi 0,024<
dari nilai alpha 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa love of money berpengaruh positif

signifikan terhadap kepatuhan pajak.
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Kemudian untuk variabel moderasi, nilai t hitung untuk variabel interaksi religiusitas
dengan norma sosial (X1*Z) sebesar 3,185, nilai koefisien regresi sebesar 0,017,dan nilai
signifikansi 0,002< dari nilai alpha 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa norma sosial
dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan pajak. Selanjutnya
nilai t hitung untuk variabel interaksi love of money dengan norma sosial (X2*Z) didapat sebesar
1,608, nilai koefisien regresi sebesar0,006dan nilai signifikansi 0,112>dari nilai alpha 0,05.
Dalam hal ini berarti menunjukkan bahwa norma sosialtidak dapat memoderasi pengaruh love of
money terhadap kepatuhan pajak.

Pembahasan
Pengaruh Religiusitas Terhadap Kepatuhan Pajak

Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas didapat bahwa religiusitas berpengaruh
terhadap kepatuhan pajak, maka H1 yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif
terhadap kepatuhan pajakditerima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Ermawati(2018), Basri (2016), dan Utama dan Wahyudi (2016). Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Stack dan Kposowa
(2006) yang menyatakan bahwa seseorang yang tidak memiliki tingkat kepercayaan terhadap
agama yang tinggi lebih cenderung untuk melakukan penggelapan pajak. Penelitian yang
dilakukan oleh Nauvalia, Hermawan, dan Sulistyani (2018) juga bertolak belakang dengan hasil
penelitian ini yang menyatakan bahwa tingkat religiusitas secara parsial tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa besarnya tingkat religiusitas wajib
pajak dapat menentukan tingkat kepatuhan pajak. Oleh sebab itu semakin wajib pajak memiliki
tingkat religiusitas yang tinggi akan membuat mereka merasa bersalah ketika mereka tidak patuh
terhadap pajak dikarenakan tidak sesuai dengan ajaran agama untuk berbuat baik.

Pengaruh Love of Money Terhadap Kepatuhan Pajak

Hasil pengujian statistik yang berikutnya memberikan hasil bahwa love of money
berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak, maka H2 yaitu love of money
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajakditolak. Hasil penelitian tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Liu & Tang (2011)yang menyatakan bahwa sikap
love of money yang dimili oleh wajib pajak akan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak.

Namun hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan olehAlm dan Whittington
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(1999)yang menguji mengenai hubungan perilaku cinta uang memiliki dampak positif pada
kepatuhan pajak. Hal ini terjadi karena uang merupakan aspek yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari dan setiap orang memiliki orientasi penggunaan masing-masing terhadap
kecintaannya akan uang dan dapat mempengaruhi mereka untuk memutuskan apakah akan

membayarkan pajaknya atau tidak.

Pengaruh Moderasi Norma Sosial atas Persepsi Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak

Berdasarkan hasil pengujian variabel moderasi dapat disimpulkan bahwa norma sosial
dapat memperkuatpengaruh religiusitas terhadap kepatuhan pajak namun norma sosial tidak
dapat memoderasi pengaruh love of money terhadap kepatuhan pajak. Maka H3a yaitu norma
sosial dapat memoderasi pengaruh tingkat religiusitasterhadap kepatuhan wajibpajak
diterimadan H3b yaitu norma sosial dapat memoderasi pengaruh love of money terhadap
kepatuhan wajibpajakditolak. Hasil penelitian pada H3a sejalan dengan penelitian sebelumnya,
namun pada H3b tidak sejalan dengan penelitian sebelumunya yang dilakukan olehlyer, Koleva,
Graham, Ditto, dan Haidt (2012), Mustikasari (2007).Keyakinan mengenai sikap religiusitas
akan meningkatkan kepatuhan pajak dan hal tersebut akan semakin kuat ketika lingkungan
sekitar yang baik juga memiliki persepsi serupa. Norma sosial yang berkembang dalam
masyarakat akan mempengaruhi individu dalam melaksanakan kepatuhan membayar pajak.Hasil
ini memberikan bukti bahwa faktor dari dalam diri maupun dari luar wajib pajak akan
mempengaruhi wajib pajak untuk memutuskan apakah mereka akan taat dalam membayarkan
pajaknya atau tidak.

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh religiusitas dan love of money terhadap kepatuhan pajak
dengan norma sosial sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Hal ini berarti tingkat religiusitas dari wajib pajak
menentukan tindakan wajib pajak untuk patuh terhadap pajak.Kedua, love of money berpengaruh
positif signifikan terhadap kepatuhan pajak. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian-penelitan

terdahul yang menyatakan bahwa love of money berpengaruh negatif signifikan terhadap
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kepatuhan pajak, namun ternyata adanya sikap cinta uang juga menimbulkan dampak positif
terhadap kepatuhan pajak. Ketiga, norma sosial dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh
religiusitas terhadap kepatuhan pajak. Hal ini membuktikan bahwa lingkungan sosial dapat
mendorong perilaku dari wajib pajak yang memiliki tingkat religiusitas yang kuat untuk
membayar pajaknya. Keempat, keberadaan norma sosialtidak dapat memoderasi pengaruh love
of money terhadap kepatuhan pajak. Adanya norma sosial yang timbul di lingkungan masyarakat
atau wajib pajak tidak menjamin atau mempengaruhi hubungan antara love of money terhadap
kepatuhan pajak.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan, sehingga penelitian ini dapat
menjadi rujukan agar lebih baik untuk penelitian mendatang. Besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang relatif rendah yaitu menunjukkan nilai R Squre sebesar
28,8%.Pernyataan pada kuesioner ini menggunakan pengukuran individual dalam diri
responden.Sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan variabel norma sosial dilakukan
menggunakan pengukuran norma sosial lingkungan yaitu bagaimana lingkungan merespon

perilaku lingkungan lain.
Saran

Saran yang dapat penulis ajukan terkait dengan topik penelitian ini untuk penelitian
selanjutnya adalah pada penelitian ini menggunakan norma sosial sebagai variabel moderasi
dimana norma sosial diukur menggunakan kuesioner. Dilihat dari jawaban yang diberikan oleh
responden sebagian besar responden memberikan jawaban netral pada indikator pernyataan
norma sosial. Sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan variabel norma sosial dilakukan
menggunakan pengukuran norma sosial lingkungan yaitu bagaimana lingkungan merespon
perilaku lingkungan lain. Penelitian selanjutnya diharapkan untukmenambah jumlah variabel
independen dalam penelitian yang dilakukan. Kemudian dalam mengumpulkan data, sebaiknya
mengembangkan kuesioner dengan memberikan kesempatan kepada responden untuk
menyalurkan opininya dalam memberikan jawaban atas pertanyaan yang disajikan. Sehingga
responden benar-benar memahami maksud dan tujuan dari pertanyaan dalam kuesioner.

Sehingga dapat menghasilkan suatu data yang memuaskan. Menambah teknik pengumpulan data
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dengan metode wawancara. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa pahamnya
responden mengenai dunia perpajakan dan mengetahui dampak yang timbul dari perbuatan yang
dilakukan. Penelitian selanjunya juga diharapkan untuk menambah jumlah responden dalam

penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih memuaskan.
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LAMPIRAN

Lampiranl: Kuesioner Penelitian

KUESIONER

Kami menjamin kerahasiaan pribadi anda, semua data hanya semata-mata

untuk kepentingan ilmiah.

Responden yang terhormat,

Dalam rangka melakukan penelitian tentangkepatuhan pajak, maka kami mohon
kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner terlampir. Kuesioner yang kami bagikan hanya
untuk tujuan penelitian ilmiah semata, sehingga kami menjamin kerahasiaan identitas saudara/i

sekalian.

Besar harapan kami saudara/i mengisi kuesioner terlampir dengan sebenar-benarnya.
Kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan saudara/i meluangkan waktu untuk mengisi

kuesioner ini.

Hormat kami,

Peneliti
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IDENTITAS RESPONDEN

Nama =
Jenis Kelamin =[] Perempuan [ ] Laki-Laki
Usia =...... tahun
Jenis Usaha = 18
Tingkat Pendidikan = DSMA

L1 D3

(1 S1

(1 S2

L1 S3

L] Lainnya, mohon disebutkan ......
Penghasilan Perbulan =[] pibawah Rp. 2.000.000

[_I Antara Rp. 2.000.000 sampai Rp. 400.000.000

|:|Diatas Rp. 400.000.000

Siapa yang mengisi SPT anda= [ ] Diri sendiri

|:| Konsultan
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PETUNJUK PENGISIAN

Isilah kuesioner berikut dengan memberi tanda centang (\) pada pilihan jawaban yang

mewakili diri anda.

No | Pertanyaan SS S N | TS | STS

aya menjadikan agama sebagai pedoman dalam
1. | kehidupan seharihari.

Saya aktif dalam kegiatan keagamaan.

2.
Saya memiliki keyakinan bahwa agama

3 merupakan sumber dari segala sumber
hukum.
Agama mengajarkan kita untuk selalu

4 melaksanakan kewajiban dan salah satu
kewajiban yang harus dipenuhi terhadap
negara adalah membayar pajak.

; Saya meyakini seseorang yang taat pada

perintah agama akan menaati perintah

negara juga.

Keterangan: SS: Sangat Setuju, S: Setuju, N: Netral, TS: Tidak Setuju, STS: Sangat Tidak Setuju

No | Pertanyaan SS S N | TS | STS
aya bangga dengan kemampuan saya untuk
1. menganggarkan uang
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Uang merusak norma etika
2.
Bonus (uang lebih) harus diberikan kepada
3. :
orang-orang yang berprestasi
Uang adalah simbol kesuksesan
4,
Uang dapat memberikan saya kesempatan
5.
untuk menjadi apa yang saya inginkan
Uang membantu saya meningkatkan citra
6. i
saya di masyarakat
7. Uang memiliki kekuatan untuk
memperngaruhi dan memanipulasi orang
lain
8. Uang membantu saya merasa bahagia
9. Jika saya kaya, hidup saya akan lebih baik
10. | Saya termotivasi bekerja keras untuk
mendapatkan uang

Keterangan: SS: Sangat Setuju, S: Setuju, N: Netral, TS: Tidak Setuju, STS: Sangat Tidak Setuju

No.

Keterangan

SS

S

N

TS

STS

Keluarga senantiasa mendorong saya untuk
melaporkan ~ semua  penghasilan  dan
pengurangnya serta membayarkan semua

pajak penghasilan

Teman-teman senantiasa mendorong saya
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untuk melaporkan semua penghasilan dan
pengurangnya serta membayarkan semua

pajak penghasilan

3. | Para kolega senantiasa mendorong saya untuk
melaporkan ~ semua  penghasilan  dan
pengurangnya serta membayarkan semua
pajak penghasilan

4. | Saran dari keluarga senantiasa saya
pertimbangkan dalam memenuhi kewajiban
perpajakan

5. | Saran dari teman-teman senantiasa Ssaya
pertimbangkan dalam memenuhi kewajiban
perpajakan

6. |Saran dari kolega senantiasa  saya
pertimbangkan dalam memenuhi kewajiban
perpajakan

Keterangan: SS: Sangat Setuju, S: Setuju, N: Netral, TS: Tidak Setuju, STS: Sangat Tidak Setuju

No. | Keterangan SS S N | TS | STS

1. | Dalam menghitung besarnya pajak, jika
ditemukan nilai pajak yang berupa pecahan,
saya senantiasa melakukan pembulatan
kebawah

2. | Dalam memenuhi kewajiban perpajakan, jika
terjadi kesalahan dalam perhitungan pajak,
saya senantiasa melakukan koreksi walaupun
berimplikasi pada meningkatnya pajak yang
harus dibayar

3. | Saya mengakui semua pendapatan dari

sumber manapun walaupun berimplikasi pada
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meningkatnya pajak yang harus dibayar

4. | Dalam dua tahun terakhir saya pernah
menerima Surat Tagihan Pajak atas denda

keterlambatan penyampaian SPT Masa

5. | Dalam dua tahun terakhir saya pernah
menerima Surat Tagihan Pajak atas bunga
keterlambatan penyampaian SPT Tahunan

6. | Dalam dua tahun terakhir saya pernah
menerima Surat Tagihan Pajak atas bunga

keterlambatan pembayaran pajak terutang

7. | Dalam dua tahun terakhir saya pernah
menerima Surat Tagihan Pajak atas denda
dan bunga kekurangan pajak yang disetorkan

Keterangan: SS: Sangat Setuju, S: Setuju, N: Netral, TS: Tidak Setuju, STS: Sangat Tidak Setuju
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LAMPIRAN 2: Data Penelitian

Religiusitas Love of Mone Norma Sosial Kepatuhan Pajak
X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29 | X210 |Z1 | Z2 | Z3 |Z4 | Z5 |Z6 | Y1l | Y2 | Y3 |Y4 |Y5]|Y6 |YY
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5| 3| 3| 4| 4| 4| 5| 4| 3 3| 5 1 1 1
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 o) 5 5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 1 1 1 1
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 4| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 3 3| 2 2 2 2
5 5 5 5 5 5 5 & 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 1 1
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 2 2 3
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LAMPIRAN 3: Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas Variabel Religiusitas

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X11 16.82 2.564 .709 .965
X12 16.91 2.491 .851 .934
X13 17.00 2.600 .920 .923
X14 17.00 2.600 .920 .923
X15 17.00 2.600 .920 .923
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Uji Validitas Variabel Love of Money

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Scale Variance if

Corrected Item-

Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
X21 37.73 21.818 .888 967
X22 37.73 21.818 .888 967
X23 37.82 21.764 973 .964
X24 37.73 22.018 .851 .969
X25 37.73 23.618 .829 970
X26 37.82 22.964 739 973
X27 37.82 21.764 973 964
X28 37.91 22.691 .899 .967
X29 38.00 22.200 .839 .969
X210 37.73 23.618 .829 970
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Uji Validitas Variabel Norma Sosial

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Scale Variance if

Corrected Item-

Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
Z1 19.64 7.055 .857 .909
Z2 19.82 7.164 .768 .920
Z3 20.00 7.200 .803 915
Z4 19.82 7.964 192 922
Z5 19.82 6.364 .819 918
76 20.00 7.200 .803 915

Uji Validitas Variabel Kepatuhan Pajak
Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- [ Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
Y1 13.09 4.091 .805 917
Y2 13.00 3.800 .761 919
Y3 13.00 3.800 761 919
Y4 13.09 4.091 .805 917
Y5 12.91 3.491 .833 912
Y6 13.00 3.800 761 919
Y7 13.00 3.800 761 919

Uji Relibialitas Variabel Religiusitas
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.946

Uji Relibialitas Variabel Love of Money

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

971

10

Uji Relibialitas VVariabel Norma Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.930

Uji Relibialitas Variabel Kepatuhan Pajak

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.928

LAMPIRAN 4: Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test




Unstandardized

Residual
N 87
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.54159167
Most Extreme Differences  Absolute .089
Positive .067
Negative -.089
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .086°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2.533 3.906 -.648 519
totalx1 .612 137 415 4.458 .000 991 1.009
TOTALX2 145 .063 .239 2.301 .024 794 1.259
TOTALZ.1 .229 117 .202 1.954 .054 .800 1.251

a. Dependent Variable: TOTALY1

Uji Multikolinieritas
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Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1.209 2.548 -.475 .636

totalx1 147 .090 A77 1.637 105 991 1.009

TOTALX2 -.027 041 -.080 -.663 .509 794 1.259

TOTALZ.1 .051 .076 .080 .663 .509 .800 1.251
a. Dependent Variable: Abs_Res

Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .5362 .288 .262 2.587 1.836

a. Predictors: (Constant), TOTALZ.1, totalx1, TOTALX2

b. Dependent Variable: TOTALY1
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